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Abstract 

Older adults are a group with the highest risk of developing diabetes due to physiological changes, 

lifestyle factors, and comorbidities. Early detection through health examinations and increasing knowledge 

through preventive education are strategic steps to reduce the incidence and complications of diabetes in the 

elderly population. The purpose of this community service is to enhance the understanding of older adults 

regarding Health Screening and Diabetes Prevention Education in Jangka Alue Village, Jangka Subdistrict, 

Bireuen Regency. The method used in this community service activity is counseling. Results: Providing education 

and guidance in raising community awareness. Conclusion: After the implementation of this community service, 

the community was able to adopt a healthy lifestyle and diet, as well as educate others about diabetes in order to 

prevent and increase awareness in addressing this health problem. 
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Abstrak 

Lansia merupakan kelompok dengan risiko tertinggi mengalami diabetes akibat perubahan fisiologis, 

gaya hidup, serta adanya komorbiditas. Deteksi dini melalui pemeriksaan kesehatan dan peningkatan 

pengetahuan melalui edukasi pencegahan menjadi langkah strategis untuk mengurangi angka kejadian dan 

komplikasi diabetes pada kelompok usia lanjut. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan pemahaman lansia 

Pemeriksaan Kesehatan dan Edukasi Pencegahan Penyakit Diabetes di Desa jangka alue kecamatan jangka 

kabupaten Bireuen. Metode Penelitian yang digunakan dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah dengan cara penyuluhan. Hasil: Memberikan edukasi dan pendampingan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat. Kesimpulan: setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat ini masyarakat mampu menerapkan 

gaya hidup dan pola makan yang sehat serta dapat mengedukasi pengetahuan penyakit diabetes kepada warga 

lainnya untuk mencegah serta meningkatkan kesadaraan dalam mengatasi masalah penyakit diabetes ini. 

 

Kata kunci: Diabetes; Edukasi; Lansia

1. PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) merupakan kondisi hiperglikemia kronis yang terjadi akibat gangguan 

metabolisme, disebabkan oleh ketidakmampuan hormon insulin dalam menjalankan fungsinya. 

Gangguan ini dapat terjadi karena pankreas tidak memproduksi insulin secara optimal atau adanya 

hambatan pada aktivitas insulin. Insulin memiliki peran penting dalam proses metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein (Antar et al., 2023). 

Ketika tubuh mengalami kekurangan hormon insulin atau penurunan efektivitas kerja insulin, 

kadar glukosa dalam darah dapat meningkat, kondisi ini dikenal sebagai hiperglikemia dan menjadi 

salah satu indikator terjadinya diabetes mellitus (Tiurma & Syahrizal, 2021). Diagnosis diabetes mellitus 

(DM) dapat ditegakkan berdasarkan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu maupun glukosa 

darah puasa, yaitu dinyatakan DM jika glukosa darah sewaktu ≥ 200 mg/dl dan glukosa darah puasa ≥ 

126 mg/dl (Sumakul et al., 2022). 

Data internasional mengindikasikan bahwa kasus diabetes melitus mengalami peningkatan yang 

tajam selama tiga dekade terakhir (Sharma et al., 2020). Pada tahun 2021, jumlah penderita diabetes 

melitus (DM) pada kelompok usia dewasa (20–79 tahun) mencapai 537 juta orang. Angka ini 

diproyeksikan meningkat menjadi 643 juta (11,3%) pada tahun 2030, dan akan terus bertambah sekitar 
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12,2% sehingga mencapai 783 juta pada tahun 2045 (setara 1 dari 8 orang dewasa). Selain itu, 3 dari 4 

penderita dewasa tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah (Sun et al., 2022). 

Data survei kesehatan Indonesia Tahun 2023 menunjukkan prevalensi DM berdasarkan hasil 

diagnosis dokter pada penduduk berusia ≥ 15 tahun sebesar 2,2% dan di Provinsi Sulawesi Tenggara 

1,6%. Adapun kejadian DM berdasarkan jenis DM yang dialami, data  nasional  menunjukkan  sebanyak  

16,9%  untuk  DM  Tipe 1  dan  50,2  DM  Tipe  2,  untuk  Provinsi  Sulawesi Tenggara DM Tipe 1 

sebanyak 27,9% dan 40,7% DM Tipe 2 (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Secara fisiologis, lansia memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan toleransi glukosa dan 

diabetes akibat perubahan komposisi tubuh, inflamasi kronik tingkat rendah, polifarmasi, serta 

komorbid seperti hipertensi dan dislipidemia. Data IDF menunjukkan prevalensi diabetes meningkat 

tajam pada kelompok usia lanjut; misalnya pada usia 75–79 tahun diperkirakan 24% pada 2021 dan 

tetap tinggi hingga 2045. Kondisi ini memperbesar risiko komplikasi mikrovaskular (retinopati, 

nefropati, neuropati) dan makrovaskular (penyakit jantung, stroke), yang berdampak pada kemandirian, 

fungsi kognitif, dan utilisasi layanan Kesehatan (International Diabetes Federation, 2021/edisi atlas; 

American Diabetes Association, 2025). 

Skrining komunitas pada populasi berisiko termasuk lansia dapat meningkatkan deteksi dini 

prediabetes dan diabetes, sehingga intervensi gaya hidup atau terapi dapat segera dimulai untuk 

menurunkan risiko komplikasi jangka panjang. Bukti implementasi di komunitas memperlihatkan 

bahwa strategi awareness + detection + linkage-to-care menurunkan risiko kejadian buruk melalui 

penanganan lebih awal pada mereka yang baru terdeteksi. Di sisi kebijakan, standar praktik klinis terbaru 

menekankan pentingnya skrining berdasarkan usia dan faktor risiko, diikuti penatalaksanaan dan 

edukasi berkelanjutan. (Katzmarzyk et al., 2023; Centers for Disease Control and Prevention, 2024; 

American Diabetes Association, 2025). 

Di samping skrining, edukasi kesehatan—khususnya diabetes self-management education 

(DSME)—mampu memperbaiki perilaku hidup sehat, kepatuhan, dan kendali glikemik. Tinjauan 

sistematis menunjukkan DSME berdampak signifikan pada perubahan gaya hidup dan self-care pasien 

diabetes tipe 2, termasuk pada kelompok usia lanjut. Intervensi yang berbasis komunitas dan berbudaya 

lokal pada lansia terbukti feasible dan diterima baik, dengan perbaikan luaran klinis dan psikososial. 

(Chrvala et al., 2016/diringkas dalam meta-analisis terbaru; Sutriyawan et al., 2021; Choi et al., 2023; 

Ahn et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasyim et al. (2025) di Aceh mengidentifikasi hambatan dalam 

pemanfaatan skrining pada kelompok usia 40–70 tahun, seperti keterbatasan akses, rendahnya literasi 

kesehatan, dan adanya stigma, sehingga direkomendasikan agar pemeriksaan kesehatan disertai edukasi 

yang sesuai konteks budaya. 

Perkembangan teknologi juga mendorong inovasi intervensi. Rossi et al. (2025) membuktikan 

bahwa edukasi digital pada pasien diabetes tipe 2 meningkatkan kontrol glikemik, komposisi tubuh, 

kepatuhan, dan kepuasan pasien dibanding perawatan rutin. Zhang et al. (2025) menggabungkan 

pendekatan telemedicine dengan edukasi berbasis Health Belief Model pada lansia dengan diabetes, 

yang terbukti meningkatkan self-management. Review terbaru oleh Li et al. (2025) juga menegaskan 

efektivitas telehealth dalam mengoptimalkan kendali glukosa dan potensi integrasinya dalam sistem 

pelayanan kesehatan 

Perkembangan terbaru juga menunjukkan potensi pendidikan berbasis telemedicine dan 

pendekatan model kepercayaan kesehatan (Health Belief Model) untuk lansia dengan diabetes. Program 

home-based telemedicine plus edukasi meningkatkan self-management, kepatuhan pemantauan 

glukosa, dan keterhubungan dengan tenaga kesehatan pada lansia. Inovasi ini relevan untuk Indonesia 

yang memiliki keragaman geografis dan akses layanan yang bervariasi. (Zhang et al., 2025; Sun et al., 

2025). Tujuan dilakukan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk Pemeriksaan Kesehatan dan 

Edukasi Pencegahan Penyakit Diabetes pada Lansia. 

2. METODE 

Metode yang dilakukan dengan menggunakan 3 tahap, antara lain: 

a. Tahap Persiapan 
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Dalam melakukan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan Judul 

Pemeriksaan Kesehatan dan Edukasi Pencegahan Penyakit Diabetes pada Lansia serta penangananya 

dengan menggunakan metode penyuluhan dan memberikan media lainnya seperti leaflet. Dalam 

pelaksanaannya yaitu dengan menyampaikan materi terkait definisi penyakit diabetes, faktor-faktor 

yang memicu terjadinya penyakit diabetes, pencegahan dan penanggulangan penyakit diabetes. 

Kegiatan tersebut dilakukan di Aula Masyarakat Desa jangka alue kecamatan jangka kabupaten 

Bireuen dan dihadiri oleh 20 peserta. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini narasumber yang memberikan edukasi 

adalah dosen Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Mahakarya Aceh yang kompeten 

dibidannya serta pemeriksaan kadar gula darah selain dilakukan oleh dosen juga dibantu oleh 

mahasiswa dan kader setempat. 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah diawali dengan penjelasan 

dalam bentuk ceramah yang juga disertai dengan berbagai contoh masalah terkait dengan diabetes. 

Materi dijelaskan dengan kurun waktu ± 45 menit, lalu dilanjut dengan sesi Tanya jawab. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Rabu, 21 Mei 2025 pukul 09.00 s.d. 10.30 WIB. 

c. Tahap Evaluasi 

Sesi tanya jawab yang diberikan selama 20 menit ternyarta tidak cukup bagi peserta, 

mengingat ternyata antusiasme peserta yang ingin mengetahui masalah tentang diabetes begitu 

beragam sehingga waktu yang dihabiskan dalam sesi tanya jawab ±50 menit. Berbagai pertanyaan 

diajukan kepada narasumber berkait berbagai hal dalam penanganan dan pengobatan diabetes baik 

medis maupun secara non medis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Hasil yang dicapai dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan edukasi dan 

pendampingan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Desa jangka alue kecamatan jangka 

kabupaten Bireuen untuk menjaga gaya hidup dan pola hidup yang sehat untuk mencegah dan 

mengendalikan diabetes. 

Tentu dengan materi yang disampaikan dapat mendukung warga dilingkungan tersebut agar 

menerapkan serta mengedukasi kepada warga lainnya untuk mencegah dan mengatasi masalah 

penyakit. Adapun luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini adalah mengontrol supaya 

tidak meningkatnya kadar gula darah pada lansia. 

Setelah dilakukan pemeriksaan kadar gula darah dan penyuluhan terkait penyakit diabetes, 

ternyata banyak dari kalangan lansia yang mengalami diabetes dan tidak mengetahui cara 

pencegahan supaya kadar gula darah tidak meningkat. 

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  menjadi  salah  satu  sumber  informasi  bagi 

masyarakat Desa jangka alue kecamatan jangka kabupaten Bireuen. Kondisi peserta yang 

sebelumnya tidak mengetahui tentang Diabetes Melitus dan pencegahannya, menjadi salah satu 

faktor penting. Selain itu, peserta yang memiliki risiko Diabetes juga belum mengetahui langkah-

langkah pengenalan dan pencegahan penyakit diabetes. 
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Gambar 1. Edukasi tentang Diabetes dan pencegahannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemeriksaan Kadar Gula darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengabdian Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan  

Universitas Muhammadiyah Mahakarya Aceh 

b. Pembahasan 

Masyarakat pedesaan pada umumnya masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pentingnya upaya pencegahan serta perawatan dini terhadap berbagai penyakit. 

Kondisi ini salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya program edukasi kesehatan yang berjalan secara 
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berkesinambungan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara rutin agar 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai penyakit sekaligus mendorong penerapan pola 

hidup sehat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan 

di lingkungan desa (Weraman, 2024). Edukasi diberikan dengan metode yang sesuai dengan 

karakteristik masyarakat agar peserta dapat lebih mudah memahami dan menerima informasi yang 

disampaikan (Sya’diyah et al., 2020). 

Peningkatan pengetahaun peserta membuktikan bahwa edukasi sangat penting dilakukan untuk 

memberikan informasi dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit. Pemberian informasi dan 

pesan-pesan kesehatan akan berdampak pada tingkat pengetahuah masyarakat, sehingga dapat merubah 

sikap dan perilaku yang mendukung penerapan pola hidup sehat (Passe et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh didapatkan hasil diperoleh edukasi tentang 

diabetes mellitus dengan menggunakan media booklet berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan 

penderita diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Air Sugihan Jalur 27 dengan nilai p= 0,000 (< 

0,05). Penelitian lain menjelaskan Terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi pangan penderita diabetes mellitus dengan nilai p= 0,000 (< 0,05) (Laumara et al., 

2021). Melalui edukasi dalam bentuk penyuluhan dengan metode ceramah ataupun menggunakan media 

lainnya seperti leaflet mampu meningkatkan pengetahuan penderita diabetes sehingga dapat 

mempengaruhi perubahan perilaku serta kepatuhan dalam pengobatan (Nugroho et al., 2023). 

Edukasi kesehatan memegang peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan individu 

sehingga mampu berpikir secara kritis dan mengambil tindakan yang tepat dalam upaya pencegahan 

serta pengendalian penyakit (Setiawan, 2024). Kurangnya informasi yang diterima penderita diabetes 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan, yang kemudian berdampak pada sikap serta perilaku dalam 

mengubah gaya hidup. Upaya yang dapat membantu mendorong perubahan sikap dan perilaku tersebut 

adalah dengan memberikan informasi melalui edukasi kesehatan. (Sundari & Sutrisno, 2023). 

Berbagai langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah diabetes mellitus meliputi pencegahan 

primer yang berfokus pada upaya menghindari timbulnya penyakit, pencegahan sekunder yang 

bertujuan untuk mengendalikan kondisi diabetes, serta pencegahan tersier yang ditujukan agar penderita 

tidak mengalami komplikasi maupun kecacatan akibat penyakit tersebut (Rahmasari et al., 2023). 

Edukasi mengenai diabetes mellitus bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pola 

hidup sehat pada penderita, sehingga pengetahuan tersebut dapat mendorong perubahan sikap dan gaya 

hidup menuju kualitas hidup yang lebih baik. Informasi yang diberikan dalam kegiatan edukasi memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku positif agar individu mampu melakukan upaya pencegahan 

dan pengendalian diabetes mellitus (Sidiq et al., 2023). 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang ditujukan kepada warga melalui 

kegiatan pemeriksaan tekanan darah, edukasi tentang Hipertensi dan penanganannya kepada masyarakat 

Desa jangka alue kecamatan jangka kabupaten Bireuen tersebut agar mampu menerapkan serta dapat 

mengedukasi pengetahuan penyakit diabetes kepada warga lainnya untuk mencegah serta meningkatkan 

kesadaraan dalam mengatasi masalah penyakit. 

Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi bahan masukan kepada 

pelayanan kesehatan setempat supaya dapat melakukan screening secara menyeluruh untuk mengetahui 

data jumlah penderita hipertensi di Desa jangka alue kecamatan jangka kabupaten Bireuen dan terus 

memberikan edukasi kepada masyarakat setempat dalam upaya pencegahan tejadinya masalah penyakit 

diabetes. 
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